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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk kepada SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| i AN A queen. tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta’ t te

& S 5 es titik di atas
z Jim j je

z Ha’ h ha titik di bawah
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

5 Zal z zet titik di atas
) Ra’ r er

) Zai z zet

o Sin S es

H Syin sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
B3 Dad d de titik di bawah
¥ Ta’ t te titik di bawah
b za’ z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge
< Fa’ f ef

) Qaf q qi

S Kaf k ka
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J Lam 1 el
# Mim m em
© Nun n en
B) Waw w we
0 Ha’ h ha
s Hamzah apostrof
¢ Ya’ y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

0
&

3he

ditulis Muta‘aqqidin

ditulis ‘Iddah

III. 7a’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis “h”:

ditulis Hibah

&

ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya.

Kecuali dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t”:

B dews ditulis Ni’matullah

Sl B\

ditulis Zakatul-fitri
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IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis “a”. Contoh L
_ (karsah) ditulis “i”. Contoh -
¥
(dummah) ditulis “u”. Contoh -
V. Vokal panjang
1. Fathah+ alif, ditulis a (garis di atas)
alals ditulis Jahiliyyah

2. Fathah+ alif magsur, ditulis a (garis di atas)

o Ditulis Yas‘a

3. Kasrah+ ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

Az Ditulis Majid

ditulis daraba

ditulis fahima

Ditulis kutiba

4. Dummah+ wawumati, ditulis u (dengan garis di atas)

=T Ditulis Furud

VI. Vokal rangkap:

. Fathah+ ya’ mati, ditulis “ai”

oS Ditulis Bainakum

2. Fathah+ wawumati, ditulis “au”
Jg Ditulis Qaul




VIIL. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrop.
pe] ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat

R Ditulis /a’in syakartum

VIII.Kata sandang A/lif*rLam

1.Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol & ditulis al-Qur’an

e ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

i) ditulis al-Syams

ditulis al-Sama’

L)

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
e ¢ | ditulis zawi al-furud
o ditulis ahl al-sunnah




ABSTRAK

Huruf muqatta’ah, kehadirannya memang telah mengundang dan menarik
perhatian para pemerhati kajian al-Qur’an baik di kalangan ilmuwan muslim atau non-
muslim untuk berijtihad memaknainya. Di antara mereka, ada yang memaknai huruf
tersebut sebagai bunyi penarik perhatian atau peringatan (zanbih), huruf abjad bermakna
bilangan atau angka, dan sebagai huruf yang paling banyak muncul atau tema pokok
dalam surat. Pemaknaan seperti ini, tidak menutup kemungkinan akan merambah pada
wilayah yang tidak terbatas. Artinya seseorang bisa saja memaknai huruf-huruf itu
menurut kehendaknya, bahkan pada tataran yang tidak masuk akal.

Penelitian ini ingin mengungkapkan penjelasan tentang huruf mugatta’ah
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang dikemukakan oleh Bint al-Syathi’ dalam a/-/jaz
al-Bayani lil Quran wa Masa'il Ibn al-Azrag melalui kritiknya terhadap beberapa
pandangan tentang huruf mugatza ‘ah dan melalui kajian istigra’ terhadap semua surat
yang dibuka oleh huruf mugazza’ah yang dilakukannya. Tujuan dari diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara komprehensif apa saja bentuk kritikan
Bint al-Syathi’ terhadap berbagai pandangan tentang huruf muqgatta’ah berikut
alasannya mengkritik pandangan-pandangan tersebut yang dengannya dapat diketahui
bagaimana pendapat Bint al-Syathi’ tentang huruf mugazza’ah dan kenapa dia
berpendapat seperti itu serta untuk mengetahui orisinalitas pendapat Bint al-Syathi’
tentang huruf muqazza ‘ah.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban bahwa bentuk kritik dari Bint al-Syathi’
adalah (1) menolak pemaknaan huruf muqgatta’ah sebagai huruf abjad yang bermakna
bilangan atau angka dengan mengemukakan pendapat tokoh-tokoh yang juga menolak
pemaknaan tersebut. (2) Menyatakan bahwa pemaknaan yang diberikan oleh al-Zarkasy
sebagai pentakwilan yang terlalu jauh dan berlebihan ketika dia memaknai bahwa huruf
mugqatta’ah ») mengisyaratkan pada proses perjalanan hidup manusia di dunia dikaitkan
dengan makharij al-huraf masing-masing huruf tersebut. (3) Menyatakan bahwa al-Razi
tidak membahas aspek al-ijaz al-bayani dari keberadaan huruf mugatta’ah ketika
memaknainya sebagai tanbih. (4) Menunjukkan ketidak cermatan al-Razi, al-
Zamakhsyari, dan Rasyid Ridla serta menegaskan bahwa semua surat yang diawali
huruf muqgatta’ah selalu memuat ayat-ayat yang bercerita tentang al-Qur’an tanpa
terkecuali, baik yang terletak dipermulaan surat ataupun tidak. Alasan Bint al-Syathi’
mengkritik pandangan-pandangan tersebut adalah untuk menunjukkan ketidak-sejalanan
pemikirannya dengan orang-orang yang menyandangkan i ’jaz al-Qur’an kepada sesuatu
selain gaya bahasa yang unik dan tidak tertandingi serta karena takwilan-takwilan
tentang huruf mugatta’ah dari para ulama salaf itu berlebihan dan tidak menyentuh
aspek al-ijaz al-bayani Iil Qur'an. Sedangkan pendapatnya sendiri adalah bahwa huruf-
huruf mugazta’ah hanya sekedar menunjukkan bahwa al-Qur’an memang disusun al-
Qur’an tersusun dari huruf hija’iyyah. Pendapat tersebut tidaklah original karena
diungkapkan juga oleh al-Thabari, Ibn Katsir, al-Raghib al-Ashfahani dan lain-lain.
Diapun berpendapat bahwa hikmah di balik huruf mugatza’ah adalah menjadi tanda
bahwa manusia adalah makhluk berakal karena manusia memiliki kecerdasan dalam
merangkai huruf dan dengan kemampuan tersebut manusia dapat membaca dan
memperoleh ilmu pengetahuan yang membedakannya dari hewan yang tidak berakal.
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Xiii



Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demi kemudahan membaca tulisan ini, penulis berinisiatif untuk tidak
mentranliterasikan nama-nama tokoh yang berbahasa Arab jika nama-nama
tersebut terdapat di body text dan mentransliterasikannya dengan lengkap pada
foot note.

Penulis sepenuhnya sadar bahwa tulisan ini jauh dari sempurna, karena
masih banyak sisi keistimewaan al-Qur’an yang belum diungkap. Namun penulis
berharap, yang sedikit ini mampu memberikan sekelumit gambaran tentang
keistimewaan Kitab suci al-Qur’an. Semoga para pembaca akan tergugah untuk
mendalami lebih jauh, dan semoga keistimewaan dan kemukjizatannya dapat
mengantarkan kaum Muslim untuk lebih menghayati dan mengamalkan

tuntunannya.

Yogyakarta, 20 Juni 2012
Penulis

Agustini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seolah tidak akan ada habisnya, al-Qur’an dan segala yang berkaitan
dengannya selalu menarik diperbincangkan. Al-Qur’an merupakan mukjizat
yang ditampilkan oleh Allah melalui Nabi Muhammad untuk membuktikan
kebenaran ajaran llahi yang dibawanya. Kemukjizatan seorang nabi mesti
memiliki keterkaitan erat atau hubungan dialektis dengan realitas sosial yang
berkembang di tengah-tengah lingkungan yang ditempatinya. Nabi Musa
diberi mukjizat tongkat yang bisa berubah menjadi seekor ular manakala ilmu
sihir menjadi ilmu yang sedang menjadi trend di tengah masyarakat
sekelilingnya. Nabi Isa diberi mukjizat mampu menyembuhkan penyakit buta
dan kusta ketika mayoritas para “anak zaman” yang semasa dengannya
menguasai ilmu kedokteran. Dan Nabi Muhammad Saw diberi kemukjizatan
berupa al-Qur’an manakala masyarakat di sekitarnya memiliki kecakapan
berbahasa. Penggunaan Bahasa Arab oleh al-Qur’an secbagai media
komunikasi merupakan fakta sejarah yang tidak bisa dipungkiri. Di sinilah, al-
Qur’an tidak saja menemukan efektifitasnya, tetapi juga signifikansinya di

tengah kehidupan sosial masyarakat Arab.*

! M. Faisol Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 15-16.



Ayat-ayat yang terkandung dalam al-Qur’an ada kalanya yang
berbentuk lafadz, ungkapan dan us/ub yang sudah jelas maksudnya sehingga
tidak menimbulkan kekeliruan bagi orang yang membacanya. Ayat-ayat Al-
Qur’an seperti itu dinamakan ayat muhkam. Di sisi lain, terdapat pula ayat-
ayat al-Qur’an yang bersifat umum dan samar-samar yang menimbulkan
keraguan bagi yang membacanya, sehingga ayat-ayat seperti ini menarik
perhatian bagi para mujtahid untuk melakukan ijtihad untuk mendapatkan
makna yang jelas dan tegas. Ayat-ayat yang demikian dinamakan
mutasyabih. Al-Suyuthi menyebutkan salah satu pendapat bahwa yang
dimaksud dengan ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang maknanya
hanya bisa diketahui oleh Allah seperti kapan terjadinya hari kiamat,

keluarnya Dajjal dan huruf mugatta’ah?

Untuk huruf mugatta’ah sendiri, kehadirannya memang telah
mengundang dan menarik perhatian para pemerhati kajian al-Qur’an baik di
kalangan ilmuwan muslim atau non-muslim untuk berijtihad memaknainya.
Di antara mereka, ada yang memaknai huruf tersebut dengan nama Allah
yang huruf-hurufnya dipisahkan, nama salah satu malaikat atau nabi, nama
lain dari al-Qur’an atau nama surat dalam al-Qur’an, tanda-tanda atau simbol-
simbol yang dituliskan oleh para sekretaris wahyu, bunyi yang digunakan
untuk menarik perhatian atau peringatan (tanbih), huruf abjad yang
mengandung makna bilangan atau angka, dan sebagai huruf yang paling

banyak muncul atau tema pokok dalam surat. Diskusrus fawatih al-suwar

? Jalaluddin al-Suyuti, A/-ftgan i ‘Ulim al-Qur’an Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 2007),
hal. 299.



tersebut di atas terus menjadi polemik di kalangan ulama, baik dari sisi
makna, maksud dan tujuan, takwil maupun kedudukan fawatih al-suwar
dalam al-Qur’an dan tidak satupun dari pendapat-pendapat tersebut di atas
yang dapat memuaskan rasa ingin tahu dan belum juga bisa memberikan
pemahaman tentang maknanya. Karena sebagian besar pemaknaan tersebut
tidak berdasar kepada sumber yang kuat. Pemaknaan huruf-huruf tersebut
seperti di atas, tidak menutup kemungkinan akan merambah pada wilayah
yang tidak terbatas. Artinya seseorang bisa saja memaknai huruf-huruf itu

menurut kehendaknya, bahkan pada tataran yang tidak masuk akal.

Penelitian ini ingin mengungkapkan penjelasan tentang huruf
mugqatta’ah berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh Bint al-
Syathi’” dalam a/-/’jaz Al-Bayani Ilil Qur'an wa Masa il Ibn al-Azraq. Bint al-
Syathi” memberikan penjelasan tentang huruf-huruf tersebut dengan metode
induktif (istigra’) yang lebih teliti terhadap semua surat yang dibuka oleh
huruf muqgazza’ah yaitu dengan pengamatan terhadap konteks ayat-ayatnya
dan memahami situasi yang menuntut surat-surat tersebut harus dibuka
dengan huruf mugarfa’ah dikaitkan dengan perjalanan dakwah pada masa
diutusnya Rasulullah dan turunnya ayat-ayat tentang mukjizat.> Bint al-Syathi’
mengawali kajiannya tentang huruf muqazza’ah pada saat menafsirkan surat
al-Qalam dalam al-Tafsir al-Bayant lil Qur’an al-Karim. Melalui kajiannya
terhadap surat al-Qalam inilah kemudian dia memperoleh ide untuk menulis

tentang aspek-aspek al-ijaz al-bayani lil Qur’an secara lebih sistematis dan

%<A’isyah ‘Abd al-Rahman, a/-Ijaz al-Bayani lil Qur'an wa Masa il Ibn al-Azrag (Mesir:
Dar al-Ma'arif, 1999), hal. 160.



metodologis dalam karya al-Ijaz al-Bayani lil Qur’an wa Masa’il Ibn al-
Azraq. Dalam Kkarya tersebut ia mengungkapkan Kkritikannya terhadap
beberapa pemaknaan huruf mugatta’ah yang dilakukan oleh para mufassir
klasik. Kritikan tersebut diungkapkannya karena menurutnya takwilan-
takwilan tentang huruf muqazza’ah dari para ulama salaf itu berlebihan dan
tidak menyentuh aspek al-ijaz al-bayani lil Qur’an® dan untuk menegaskan
pengertian dan penjelasan yang sangat sederhana bahwa huruf-huruf
mugqatta’ah ini disebutkan untuk menunjukkan bahwa al-Qur’an memang
disusun dari huruf-huruf hijaiyyah dan tidak perlu dimaknai macam-macam.
Huruf-huruf tersebut juga menunjukkan kepada masyarakat Arab bahwa al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa dan huruf-huruf seperti yang mereka kenali
dalam bahasa sehari-hari yang kemudian menjadi bukti kelemahan mereka
karena tetap tidak bisa menjawab tantangan Allah untuk membuat sebuah
karya tulis seperti al-Qur’an.’ Selain tentang huruf mugatta’ah, dalam kitab
ini Bint al-Syathi” juga menunjukkan aspek-aspek mukjizat kebahasaan dari
al-Qur’an yang lain seperti huruf ba yang menjadi khabar dari ma dan laisa,
la taradufa fi alfaz al-Qur’an, dan kalimat tidak bersubjek. Hal-hal tersebut

diungkapkannya dalam rangka menunjukkan Ketidak-sejalanan pemikirannya

* <A’isyah ‘Abd al-Rahman, a/-I’jiz al-Bayani, hal 139.

% “A’isyah ‘Abd al-Rahman, al-Tafsir al-Bayani Lil Qur’an al-Karim Juz 1, (Kairo: Dar
al-Ma’arif, 1969), him. 41-42.



B.

dengan orang-orang yang menyandangkan i’jaz al-Qur’an kepada sesuatu

selain gaya bahasa yang unik dan tidak tertandingi.®

Selain itu, penelitian ini juga berangkat dari keinginan penulis untuk
mengetahui apa sebenarnya pengertian huruf mugatta’ah (setidaknya yang
paling masuk akal). Lalu mengapa harus pandangan Bint al-Syathi’ yang
dipilih, karena Bint al-Syathi’ adalah salah satu mufassir madzhab sastra yang
dari metodenya dalam menafsirkan al-Qur’an bisa dikatakan mampu
menghasilkan kesimpulan yang nyaris objektif karena sumber penafsirannya

adalah dari al-Qur’an itu sendiri.
Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya penelitian ini
akan difokuskan kepada penjelasan tentang kritik Aisyah Abdurrahman Bint
al-Syathi’ terhadap beberapa pandangan tentang huruf mugatta’ah. Supaya
dapat diketahui bagaimana sebenarnya pandangan Bint al-Syathi’ tentang
fawatih al-suwar atau huruf muqgatta’ah dengan. perspektif sastra yang

dimilikinya. Adapun rumusan masalahnya adalah :

1. Apa saja kritikan Bint al-Syathi’ terhadap berbagai pandangan ulama
terdahulu tentang huruf muqatta’ah.
a. Bagaimana tanggapan Bint al-Syathi’ tentang pemaknaan huruf

muqatta’ah sebagai singkatan.

® Issa J. Boullata, al-Qur’an Yang Menakjubkan, terj. Bachrum B (dkk), (Tangerang:

Lentera Hati : 2008), hal. 23.



b. Bagaimana tanggapan Bint al-Syathi’ terhadap pemaknaan tentang
huruf mugqgatta’ah sebagai huruf abjad yang mengandung arti bilangan
atau angka.

C. Bagaimana tanggapan Bint al-Syathi’ tentang pemaknaan huruf
muqatta’ah yang dihubungkan dengan intisari surat dan huruf-huruf
yang paling banyak muncul dalam suatu surat.

d. Bagaimana tanggapan Bint al-Syathi’ tentang pemaknaan fungsi
huruf muqatta’ah sebagai tanbih.

e. Menurut Bint al-Syathi’ apa yang seharusnya terjadi dengan ayat-ayat
setelah huruf muqgatta’ah.

2. Apa alasan Bint al-Syathi” mengkritik pandangan-pandangan tersebut.

3. Bagaimana pendapat Bint al-Syathi’ tentang huruf mugatta’ah.

4. Bagaimana orisinalitas pendapat Bint al-Syathi’ tentang huruf
muqatta’ah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui secara
komprehensif apa saja bentuk kritikan Bint al-Syathi’ terhadap berbagai
pandangan tentang huruf muqatta’ah berikut alasannya mengkritik
pandangan-pandangan tersebut yang dengannya dapat diketahui bagaimana
pendapat Bint al-Syathi’ tentang huruf mugatta’ah dan kenapa dia
berpendapat seperti itu serta untuk mengetahui orisinalitas pendapat Bint al-
Syathi’ tentang huruf mugatta’ah. Selanjutnya, hasil dari penlitian ini

diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi pemikiran dalam khazanah



keilmuan Islam, khususnya dalam bidang studi al-Qur’an dan tafsir.
Setidaknya untuk memperkenalkan dan memudahkan akses untuk mereka

yang ingin mengetahui pemikiran Bint al-Syathi’ tentang huruf muqgatta’ah.

D. Tinjauan Pustaka
Sebelum tulisan ini, telah hadir berbagai karya mengenai Aisyah
Abdurrahman Bint al-Syathi’ dan karya-karya dengan tema huruf

muqatta’ah. Baik berupa skripsi, tulisan di jurnal ilmiah maupun buku.

Penelitian terhadap karya-karya Bint al-Syathi’ baik mengenai
metode penafsiran ataupun pemikirannya di antaranya adalah berasal dari
professor asal Palestina, Issa J. Boullata dengan judul Modern Qur’anic
Exegesis: A Study of Bint al-Syathi’s Method yaitu sebuah artikel dalam
jurnal The Islamic World! Kajian berikutnya adalah dalam bentuk tesis, di
antaranya oleh Muhammad Amin dalam A Study of Bint al-Syathi’s
Exegesis.” Sahiron Syamsuddin dalam tesis Magisternya yang telah
diterbitkan dalam bentuk buku pun mencoba mengkaji konsistensi metode
penafsiran Bint al-Syathi’ dengan judul An Examination of Bint al-Syathi’’s
Method of Interpreting Qur’an’ Muhammad Yusron juga memberikan

pengenalan umum terkait pemikiran Bint al-Syathi’ dalam buku Studi Kitab

" Issa J. Boullata, “Modern Qur’anic Exegesis: A Study of Bint al-Syathi’’s Method”
dalam The Islamic World, Vol. LXIV (April, 1974) No. 4.

® Muhammad Amin, “A Study of Bint al-Syathi’’s Exegesis”, Tesis McGill, Montreal,
1992,

% Sahiron Syamsuddin, “An Examination of Bint al-Syathi’s Method of Interpreting
Qur’an”, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999)



Tafsir Kontemporer dengan judul Mengenal Pemikiran Bint al-Syathi’

Tentang Al-Qur’an."’

Skripsi-skripsi di UIN Sunan Kalijaga juga banyak yang membahas
tentang metode penafsiran dan pemikiran Bint al-Syathi’. Di antaranya
skripsi dari Fakultas Adab yaitu tulisan Ali Asma Adnan yang mencoba
mengkaji tafsir Bint al-Syathi’ dengan judul skripsi 7arigah Tahliliyyah
Dalaliyyah fi al-Tafsir Al-Bayani lil Qur’an al-Karim Ii Bint al-Syati’"
Selanjutnya, dari Fakultas Ushuluddin terdapat skripsi dari Siti Asfiyah yang
membahas dan memberikan deskripsi umum tentang tafsir Bint al-Syathi’
dengan judul Bint al-Syathi’ dan Tafsirnya."* Rumzah, menghadirkan kajian
tentang Teori Asinonimitas, La Taradufa fi Altaz al-Qur’an (Studi Pemikiran
‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’)."> Nancy Saputri mencoba meneliti
konsep /jaz al-Qur’an menurut Bint al-Syathi’ dengan judul a/-I7jaz Al-
Bayani- Studi Pemikiran Bint al-Syathi’."* Skripsi lainnya adalah yang ditulis

oleh Suryati tentang Agsam Menurut Bint al-Syathi’ yang memaparkan latar

1 Muhammad Yusron, “Mengenal Pemikiran Bint al-Syathi’ Tentang Al-Qur’an”, dalam
“Studi Kitab Tafsir Kontemporer”, (Yogyakarta: Teras, 2006), hal. 23-48.

' Ali Asma Adnan, “Tariqah Tahliliyyah Dalaliyyah fi al-Tafsir Al-Bayazi lil Qur’an al-
Karim li Bint al-Syathi’,”” skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 1998.

12 Siti Asfiyah, “Bint al-Syathi® dan Tafsirnya,” skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1998.

BRumzah, “Teori Asinonimitas, La Taradufa fi alfaz al-Qur’an (studi Pemikiran ‘A’isyah
‘Abd al-Rahman Bint al-Syati’)* skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2006.

PEE)

¥ Nancy Saputri, “al-I’jaz al-Bayani: Studi Pemikiran Bint al- Syati
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

, skripsi Fakultas



belakang pemikiran dan konsepsi Agsam menurut Bint al-Syathi’"> dan
Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap Pemikiran ‘Aisyah

Abdurrahman Bint al-Syati’) tulisan dari Hilaluddien.'®

Ada juga karya lain berkaitan dengan Bint al-Syathi’ yang
mengkomparasikan pemikirannya dengan penafsir lain. Seperti tulisan
Yusron Asrofie yang membandingkannya dengan mufassir lain dalam
karyanya al-Duha: TafSir al-Zamakhsyari, Muhammad ‘Abduh dan Bint al-
Syati’yang dimuat dalam jurnal a/Jami’ah."" Atau dalam skripsi-skripsi dari
fakultas Ushuluddin di antaranya yang ditulis oleh Siti Hamidah dengan judul
Asbab al-Nuzil dalam Surat al-Duha (Studi Analisis Tafsir Muhammad
Abduh, Bint al-Syathi’ dan Quraish Shihab)."* Studi Komparasi PenafSiran
al-Maraghi dan Bint al-Syathi’ atas Surat al-Asr yang ditulis oleh Fahmi."”
Endang Lis, menulis skripsi tentang perbandingan penafsir modern mengenai
signifikansi asbab al-nuzil dengan judul Signitfikansi Asbab al-Nuzil dalam

Diskursus Tafsir Modern: Studi Pemikiran Fazlurrahman dan Bint al-

> Suryati, “Agsam menurut Bint al-Syathi’” Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

1° Hilaluddien, “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap Pemikiran
‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2005.

Y yusron Asrofie, “al-Duha: Tafsir al-Zamakhsyari, Muhammad ‘Abduh dan Bint al-
Syati”, al-Jami’ah, 1991, No. 46.

18 Siti Hamidah, “Asbab al-Nuzil dalam Surat al-Duha’ (studi analisis Tafsir Muhammad
‘Abduh, Bint al-Syathi’ dan Quraish Shihab),” Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1999.

9 Fahmi, “Studi Komparasi Penafsiran al-Maraghi dan Bint al-Syathi’ Atas Surat Al-
‘Asr, ” Skripsi Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.



Syathi’?® Skripsi lain berjudul Qasam dalam al-Qur’an (Studi Komparasi
Pemikiran Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-
Syati’ Terhadap Ayat-ayat Sumpah) ditulis oleh Muhammad Tagqiyuddin
yang memperbandingkan konsep gasam menurut Bint al-Syathi’ dan Ibn
Qayyim al-Jauziyyah sekaligus menunjukkan perkembangan konsep gasam
dalam al-Qur’an di masa pertengahan dan modern.”' Nuril Hidayah mencoba
memperbandingkan konsep /7jaz al-Qur’an antara Bint al-Syathi” dan Nashr
Hamid Abu Zayd dengan judul Konsep I’jaz al-Qur’an dalam Mazhab Tafsir
Sastra (Studi Komparatif Pemikiran ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’ dan
Nasr Hamid Abu Zaryd).22 Yang dipaparkan dalam skripsi ini adalah
pemikiran /’jaz al-Qur’an yang marak diperbincangkan dalam wacana tafsir

kontemporer, terutama menurut gagasan Amin al-Khuli.

Sedangkan untuk karya yang bertema huruf mugatta’ah, beredar
sebuah buku karya dari M. Faisol Fatawi yang berjudul “7afsir
Sosiolinguistik” yang menggunakan perspektif sosiolinguistik untuk
memahami huruf mugatta’ah dalam al-Qur’an. Karya ini sangat kental
dengan ekplorasi kebudayaan Arab di dalamnya. Digunakannya pendekatan

Sosiolinguistik dalam karya tersebut dengan alasan karena Sosiolinguistik

% Endang Lis, “Signifikansi Asbab al-Nuzil dalam Diskursus Tafsir Modern: Studi

Pemikiran Fazlurrahman dan Bint al-Syathi’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1999.

2! Muhammad Tagiyuddin, “Qasam dalam al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran ibn al-

Qayyim al-Jauziyah dan‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’ Terhadap Ayat-ayat Sumpah),”
skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

22 Nuril Hidayah, “Konsep I’jaz al-Qur’an dalam Mazhab Tafsir Sastra (Studi Komparatif

Pemikiran ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’ dan Nasr Hamid Abu Zayd),” skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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adalah salah satu disiplin ilmu yang terdapat dalam kajian linguistik yang
memfokuskan kajiannya pada keterkaitannya antara bahasa dengan kondisi
sosial yang melingkupinya; mempelajari budaya melalui bahasa dan
mempelajari bahasa melalui budaya. Ada keterkaitan yang erat antara
praktik, dan sebaliknya ada keterkaitan antara praktik budaya dengan praktik
berbahasa.” Terkait dengan makna huruf mugatta’ah, dalam buku ini
pemaknaannya dikaitkan dengan model komunikasi dan akar tradisi sosio-
Bahasa Arab. Yaitu dengan model komunikasi dan bahasa yang digunakan
para saj ’u al-kuhhan dimana mereka sering kali menggunakan kata-kata yang
tidak bisa dipahami oleh orang selain dirinya sendiri. Pikiran-emosi adalah
bahasa para tukang dukun yang paling dalam, bukan kata yang mengacu
kepada benda yang diacunya. Dalam strtuktur bahasa tukang dukun ada
semacam "pengacauan bahasa" secara sengaja yang tidak dapat dicerna oleh
yang lain. Jika dalam bahasa saj'u al-kuhhan terdapat sesuatu yang
disembunyikan, maka dalam kasus huruf muqgatta’ah pesan yang disampaikan
pun tidak nampak, bahkan maknanya sama sekali tidak dapat ditemukan di
dalam ruang sosio-bahasa masyarakat Arab. Hanya satuan hurufnya saja yang
dapat dikenali. Oleh karena itu, makna huruf mugatta’ah menjadi sangat
simbolik-subjektif. Huruf mugatta’ah mendorong seorang individu (audiens)
untuk melebur ke dalam makna dirinya. Totalitas subjek menjadi
ditempatkan pada sebuah ruang makna, yaitu bahwa masing-masing subjek

(audiens) tidak berbuat apa-apa selain menerima dan mengakui keberadaan

2% M. Faisol Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik, hal. ix-x.
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huruf muqatta’ah sebagai bukti kebenaran "al-tablt lahum wa ilzam al-hujjah

iyyahum.**

Telah terbit juga sebuah artikel berjudul 7afsir Susastra Al-Qur’an
(Sebuah Kajian Historis) oleh Hamdani Mu’in yang dimuat dalam jurnal
Teologia, Volume 19, Nomor 1, Januari 2008 yang memaparkan sejarah
perkembangan tafsir susastra Al-Qur’an yang dikaitkan dengan relasi i’jaz al-
Qur’an dengan Sastra Arab dan menjadikan metode tafsir susastra al-Qur’an
milik Bint al-Syathi’ dalam mengkaji huruf muqgatta’ah sebagai contoh

. . . 2
aplikasi tafsir kesusastraan.”

Sementara itu terdapat dua buah karya tugas akhir berbentuk skripsi
yang membahas huruf muqatta’ah ini. Yaitu skripsi pada Jurusan Tafsir Dan
Hadis Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga hasil karya Hasan Bisri
dengan judul “Pandangan Tabataba’i tentang Huruf Muqatta’ah (Studi atas
Kitab Tafsir al-Mizan).” Penjelasan difokuskan pada pandangan satu tokoh
dan satu kitab yaitu Thabathaba’i dengan karyanya 7afSir al-Mizan. Dalam
penjelasan  tersebut dijelaskan di antaranya bahwa Thabathaba’i
menginvetarisasi 11 pendapat ulama tentang huruf mugatta’ah berdasarkan
riwayat al-Thabarisi dan pemaknaan lain dari shahabat dan para muhagqiq.*®

Sedangkan pandangan Thabathaba’i sendiri tentang huruf mugqatta’ah adalah

% M. Faisol Fatawi, Tafsir Sosiolinguistik, hal. 127-129.

> Hamdani Mu’in, “Tafsir Susastra al-Qur’an (Sebuah Kajian Historis)”, dalam Teologia,
Volume 19, Nomor 1, Januari 2008, hal. 97-101.

?® Hasan Bisri, “Pandangan Thabathaba’i tentang Huruf Mugatta’ah (Studi atas Kitab
Tafsir al-Mizan)”, Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 42-
45.
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bahwa huruf mugatta’ah ada yang digunakan berulang kali di beberapa surat
dan ada yang tidak diulang, menurutnya terdapat kesamaan karakter dan isi
dalam surat-surat yang dibuka dengan huruf mugatta’ah yang sama. la juga
mengatakan bahwa huruf mugqgatta’ah adalah kode antara Allah SWT dan
Rasulullah SAW dan huruf mugatta’ah adalah singkatan nama-nama Allah

SWT.”’

Skripsi lainnya adalah yang berjudul “Penafsiran Huruf-huruf
Misterius dalam Perpektif Orientalis” hasil karya dari Muhammad Raghibi.
Dalam tugas akhirnya Muhammad Raghibi banyak mengeksplorasi
pandangan-pandangan dari para tokoh orientalisme mengenai huruf
muqatta’ah. Tidak kurang dari 13 pemikiran tokoh orientalis al-Qur’an yang
ia paparkan. Mulai dari George Sale sampai dengan Neil Robinson dengan
terlebih dahulu dijelaskan berbagai pandangan ulama Muslim tentang huruf
mugqatta’ah dan penjelasan mengenai konstelasi metodis tafsir orientalis atau

sejarah perkembangan dan pemetaan kajian orientalis terhadap al-Qur’an.”®

Terlihat bahwa dalam skripsi di atas kajian terfokus pada satu tokoh
beserta buah karyanya; Thabathaba’i dan 7afSir al-Mizan dan pada eksplorasi
pandangan-pandangan dari para tokoh orientalisme mengenai huruf
mugqatta’ah. Selanjutnya dalam tulisan ini akan dipaparkan penjelasan dengan

tema yang sama dan akan diperkenalkan pandangan dari tokoh lain dengan

?’ Hasan Bisri, “Pandangan Thabathaba’i tentang,” him. 54-59.

% Muhammad Raghibi, “Penafsiran Huruf-huruf Misterius dalam Perpektif Orientalis,”
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.
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karya yang berbeda; Aisyah Abdurrahman (Bint al-Syathi’) dengan karyanya
al-I'’jaz al-Bayani lil Quran wa Masa'il Ibn Al-Azrag. Sedangkan dari data
yang telah disebutkan diatas, belum ada pembahasan tentang Bint al-Syathi’
yang mengambil tema kajian huruf muqatta’ah beserta kritikannya terhadap

pandangan-pandangan tentang huruf tersebut.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan atau /ibrary research dan menggunakan metode deskriptif

analitis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah dari karangan pokok Bint al-
Syathi’ yaitu kitab a/-I’jaz al-Bayani lil Qur'an Wa Masa'il Ibn Al-Azraq
yang merupakan sumber data primer untuk tema yang dibahas; kritik
Aisyah Abdurrahman Bint al-Syathi’ terhadap berbagai pandangan

tentang huruf mugatta’ah.

Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
karya-karya lain dan tulisan-tulisan yang masih ada hubungannya dengan
tema di atas serta yang terkait dengan ketokohan dari Bint al-Syathi’.
Begitu juga dengan data sejarah tentang kehidupan dan perkembangan
pemikiran tema dan tokoh yang berguna untuk mengentahui konteks

kesejarahan dari sebuah karya. Karya tersebut dapat berupa buku, artikel
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dalam jurnal, koran dan majalah atau media elektronik, internet dan

berbagai literatur lain.

2. Deskripsi Temuan

Deskripsi ini dilakukan dengan mengungkapkan beberapa konsepsi
tokoh, yaitu kritikan Bint al-Syathi’ terhadap berbagai pandangan
tentang huruf muqgatta’ah, alasan mengkritik, latar belakang akademis,
kondisi  sosial-politik Mesir serta pemikiran-pemikiran = yang

mempengaruhi dan menginsprasi Bint al-Syathi’ dalam tema tersebut.

3. Analisis

Upaya analisis di sini berupa interpretasi deskriptif berdasar data-
data yang telah terkumpul sebelumnya untuk menemukan kekhasan dan
orisinalitas pemikiran dan pandangan Bint al-Syathi’ tentang huruf
mugqatta’ah melalui kritik yang diajukannya terhadap berbagai pandangan

tentang huruf muqgatta’ah.

F. Sistematika Pembahasan

Secara utuh, penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama
adalah pendahuluan yang di dalamnya akan dikemukakan argumentasi ilmiah
mengenai pentingnya penelitian ini. Bab pertama ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka

dan sistematika pembahasan.
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Untuk mendapatkan gambaran yang memadai tentang tema yang akan
dibahas, maka dalam bab kedua ini akan diuraikan konsepsi umum mengenai
huruf mugatta’ah yang meliputi pengertian huruf mugatta’ah, macam-macam
huruf mugatta’ah dan pandangan berbagai kalangan mengenai huruf

muqatta’ah.

Selanjutnya, dalam bab ketiga akan diuraikan tinjauan historis yang
meliputi biografi Aisyah Abdurrahman (Bint al-Syathi’). Termasuk
didalamnya latar belakang akademis, latar belakang kultur-sosial dan

perkembangan studi tafsir yang mempengaruhi pemikiran Bint al-Syathi’.

Kemudian, pada bab keempat yang merupakan pembahasan inti yang
akan menguraikan dan menganalisa kritik Bint al-Syathi’ terhadap Berbagai
pandangan tentang huruf mugatta’ah yang meliputi pemikiran Bint al-Syathi’
tentang 7jaz al-Quran, kritik Bint al-Syathi’ terhadap Berbagai pandangan
tentang huruf mugatta’ah, penelitian dengan metode induktif (istigra’)
terhadap surat-surat yang dibuka oleh huruf Muqatta’ah, pendapat Bint al-
Syathi’ tentang huruf mugatta’ah, dan orisinalitas pendapat Bint al-Syathi’

tentang huruf muqatta’ah.

Terakhir, bab kelima yang merupakan akhir dari penelitian ini yang

terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, berikutnya akan dikemukakan beberapa temuan penting
sekaligus menjadi jawaban dari beberapa rumusan masalah yang telah
mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini. Pertanyaan pertama
mengenai bentuk kritikan Bint al-Syathi’ terhadap beberapa pandangan
tentang huruf muqgatta’ah dari mufassir klasik, jawabannya adalah pertama,
Bint al-Syathi’ tidak menanggapi pemaknaan huruf muqgatta’ah sebagai
singkatan nama Allah, Nabi ataupun malaikat. Sementara pendapat lain yang
tidak ditanggapinya adalah pemaknaan huruf mugatta’ah sebagai Nama lain
dari al-Qur’an atau nama surat dalam al-Qur’an dan simbol-simbol yang
dituliskan oleh para sekretaris wahyu. Kedua, Bint al-Syathi’ menolak
pemaknaan huruf mugatta’ah sebagai huruf abjad yang mengandung makna
bilangan atau angka karena menurutnya pemaknaan tersebut hanya berdasar
riwayat isra’iliyyat yang dapat merusak pemahaman umat Islam tentang al-
Qur’an. Dia menolaknya dengan mengemukakan pendapat tokoh-tokoh yang
juga menolak pemaknaan tersebut. Ketiga, Bint al-Syathi’ menyatakan
bahwa pemaknaan yang diberikan oleh al-Zarkasy ketika mengartikan bahwa

huruf muqatta’ah ' mengisyaratkan pada proses perjalanan hidup manusia di
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dunia dikaitkan dengan makhdarij al-hurif masing-masing huruf tersebut
sebagai pentakwilan yang terlalu jauh dan berlebihan. Keempat, dia juga
menyatakan bahwa al-Razi tidak membahas aspek al-ijaz al-bayani dari
keberadaan huruf muqatta’ah ketika memaknainya sebagai bunyi yang
digunakan untuk menarik, mengalihkan perhatian atau untuk peringatan
(tanbrh) untuk Nabi Muhammad SAW. Menurut Bint al-Syathi, fungsi huruf
muqatta’ah adalah untuk menarik perhatian kaum musyrikin dan menantang
mereka untuk menciptakan sesuatu yang semisal dengan al-Qur’an yang
tidak bisa dipenuhi oleh mereka. Kelima dan terakhir, bint Syathi’
menunjukkan ketidak cermatan al-Razi, al-Zamakhsyari, dan Rasyid Ridla
serta menegaskan bahwa semua surat yang diawali huruf muqatta’ah selalu
memuat ayat-ayat yang menceritakan tentang al-Qur’an, a/-Kitab atau at-
Tanzltanpa terkecuali, baik yang terletak dipermulaan surat ataupun tidak.
Adapun alasan Bint al-Syathi’ mengkritik pandangan-pandangan
tersebut di atas adalah karena takwilan-takwilan dari para ulama salaf
tersebut dinilai berlebihan dan tidak menyentuh aspek al-ijaz al-bayani Iil
Qurian (kemukjizatan al-Qur’an yang terdapat dalam bahasa teks al-Qur’an
itu sendiri) dan kritik tersebut dinyatakannya untuk menunjukkan ketidak-
sejalanan pemikirannya dengan orang-orang yang menyandangkan 7’jaz al-
Quran kepada sesuatu selain gaya bahasa yang unik dan tidak tertandingi.
Sementara pendapat pribadi Bint al-Syathi’ tentang huruf muqgatta’ah
adalah bahwa huruf-huruf muqatta’ah ini disebutkan untuk menunjukkan

bahwa al-Qur’an memang disusun dari huruf-huruf hija’iyyah. Huruf-huruf
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tersebut juga menunjukkan kepada masyarakat Arab bahwa al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa dan huruf-huruf seperti yang mereka kenali dalam
bahasa sehari-hari yang kemudian menjadi bukti kelemahan mereka karena
tetap tidak bisa menjawab tantangan Allah untuk membuat sebuah karya
tulis seperti al-Qur’an. Meskipun pendapatnya tersebut bukanlah pendapat
yang orisinal. Karena yang ia nyatakan tersebut adalah pendapat yang juga
telah disampaikan oleh al-Thabari, Ibn Katsir, al-Suyuthi, al-Razi, al-
Qurthubi, al-Zamakhsyari, Abu al-Abbas, Ibn Taimiyyah, Abu al-Hajjaj al-
Mizzi, al-Raghib al-Ashfahani, al-Khaththabi dan lain-lain. Sementara
fungsi huruf mugatta’ah menurut Bint al-Syathi’ adalah untuk menarik
perhatian kaum musyrikin agar mereka mau memperhatikan wahyu Allah

yang dibacakan oleh Nabi Muhammad.

Namun, ada satu hal yang dilakukan Bint al-Syathi’ dan menurutnya
belum pernah diterapkan para pengkaji huruf mugatta’ah pada waktu itu.
Yaitu penelitian dengan metode induktif (istigra’) terhadap semua surat
yang dibuka oleh huruf mugatta’ah. Meskipun dia mengakui penelitian yang
dilakukannya ini hanya dalam rangka melengkapi pendapat tokoh-tokoh
yang disetujuinya. Lewat penelitian ini Bint al-Syathi’ berhasil memberikan
sedikit keterangan sejarah mengenai dibukanya beberapa surat dalam al-
Qur’an dengan huruf mugatta’ah yaitu surat-surat tersebut turun ketika
terjadi perdebatan yang sangat sengit mengenai al-Qur’an. Umumnya,
fawatih al-suwar tersebut turun sebagai reaksi atas penolakan kafir Quraisy

atas kebenaran al-Qur’an dan risalah Nabi. Surat-surat tersebut turun saat
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orang-orang kafir makin gencar menentang al-Qur’an dengan berbagai
tuduhan baik sebagai sihir, sya’ir atau mantra perdukunan. Sampai-sampai
al-Qur’an membuktikan kelemahan mereka dengan menantang mereka untuk
membuat yang semisal dengan al-Qur’an selama mereka masih mengatakan
bahwa al-Qur’an adalah buatan Muhammad. Meskipun demikian, mereka
tetap saja tidak mampu membuat semisal al-Qur’an karena terdapat
kemukjizatan al-Qur’an dalam ungkapan bahasa teksnya tersebut. Karena
itu, surat yang dimulai dengan huruf mugatta’ah berfungsi untuk
memperkuat argumentasi atas kebenaran al-Qur’an.

Dia juga berpendapat bahwa ada hikmah di balik huruf mugatta’ah
yaitu menjadi tanda bahwa manusia adalah makhluk berakal berkat
kecerdasan mereka yang terletak pada kemampuannya untuk merangkai
huruf-huruf dan dengan kemampuan tersebut manusia dapat membaca dan
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga dapat membedakannya dari hewan
yang tidak berakal.

B. Saran-saran

Untuk melengkapi pembahasan tentang tema penelitian ini, ada
beberapa hal yang perlu penulis sampaikan dalam upaya pengembangan
kajian tentang penafsiran huruf muqatta’ah secara umum dan tentang
pemikiran Bint al-Syathi’ mengenai huruf muqgatta’ah secara khusus bagi
yang ingin melakukan kajian serupa di kemudian hari. Pertama, ketika
mengkaji tentang pemikiran Bint al-Syathi’ mengenai huruf muqatta’ah,

terutama penelitian dengan metode induktif (7stigrd’) terhadap surat-surat
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yang dibuka oleh huruf mugatta’ah yang dilakukannya, masih perlu
ditambahkan lebih banyak lagi data sejarah terkait diturunkannya huruf
mugqatta’ah baik itu, asbab al-nuzil, sirah al-nabawiyyah dan lain
sebagainya. Karena meskipun Bint al-Syathi’ berhasil memberikan
keterangan sejarah mengenai huruf mugatta’ah dengan cara mengkaji surat-
surat yang dibuka oleh huruf mugatta’ah secara tartib nuzil, akan tetapi
karena Bint al-Syathi tidak banyak mengutip kitab atau sumber-sumber
sejarah lainnya, maka keterangan sejarah tersebut terasa kurang wvalid.
Kedua, andaikata dari sekian banyak pemaknaan tentang huruf muqgatta’ah
itu tetap tidak dapat disimpulkan yang mana yang paling benar, setidaknya
kita bisa menganggapnya sebagai pilihan. Jadi, silahkan kaji kembali
pemaknaan mana yang menurut Anda masuk akal untuk diteliti lebih lanjut.
C. Penutup

Penulis sepenuhnya sadar bahwa tulisan ini jauh dari sempurna,
karena masih banyak sisi keistimewaan al-Qur’an yang belum diungkap.
Namun penulis berharap, yang sedikit ini mampu memberikan sekelumit
gambaran tentang keistimewaan Kitab suci al-Qur’an. Penulispun memohon
maaf jika di sana-sini banyak kejanggalan, kekeliruan dan kedangkalan serta
mengharapkan adanya saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan
tulisan ini. Semoga karya tulis ini bermanfaat untuk kita semua dan dapat
memberikan sumbangsih bagi dunia akademik, khususnya dalam kajian tafsir
dan ulumul Qur’an serta menjadi ‘amal jariyah yang bernilai guna di

kemudian hari. Aamiin..
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